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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara megabiodiversitas memiliki keragaman tumbuhan dengan tingkat
endemisitas yang tinggi, salah satunya adalah marga Alocasia yang merupakan anggota dari
suku Araceae. Tumbuhan ini memiliki potensi yang tinggi sebagai tanaman hias dan obat-
obatan. Beberapa jenis diantaranya bersifat endemik yang tumbuh pada habitat dan substrat
yang spesifik. Beberapa penelitian tentang pengungkapan keragaman jenis Alocasia di
Indonesia telah dilakukan, tetapi belum diketahui secara lengkap tentang keragamannya di
Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keragaman dan
distribusi Alocasia di Indonesia. Adapun metode yang dilakukan adalah studi pustaka,
dengan mengumpulkan jurnal dan buku yang memuat publikasi Alocasia di Indonesia.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, Indonesia memiliki 28 jenis Alocasia dan 22 jenis
diantaranya merupakan jenis endemik. Informasi tersebut masih memerlukan tambahan data
dari seluruh sebaran Alocasia, terutama Kalimantan, Aceh (Sumatera) dan Sulawesi. Hal ini
menunjukkan pengungkapan biodiversitas Alocasia di Indonesia masih perlu dilakukan dan
didukung dengan data herbarium yang lengkap.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai salah satu dari 17 negara megabiodiversitas memiliki wilayah yang
hampir seluruhnya masuk dalam dua hotspot dunia (Sundaland dan Wallaceae) (Gorenflo
dkk., 2012; Myers dkk., 2000; Teow dkk., 2022; von Rintelen dkk., 2017) dan satu wilayah
hutan belantara dengan keanekaragaman yang tinggi (Papua)(Gorenflo dkk., 2012). Iklim
tropis serta peristiwa geologi yang kompleks merupakan salah satu penyebab Indonesia
memiliki keanekaragaman hayati serta endemistas yang tinggi (von Rintelen dkk., 2017).
Kondisi tersebut juga diiringi dengan tingkat kehilangan biodiversitas yang tinggi karena
aktivitas manusia dan perubahan iklim global (Cleary & DeVantier, 2019; Teow dkk., 2022;
von Rintelen dkk., 2017).

Araceae merupakan salah satu keanekaragaman hayati tumbuhan yang jumlah
jenisnya menduduki nomor kelima dalam keragaman jenis monokotil Indonesia setelah suku
Orchidaceae, Arecaceae, Poaceae dan Zingiberaceae (Retnowati dkk. 2019). Indonesia
memiliki 36 marga dan 669 jenis Araceae, sehingga Indonesia tercatat sebagai negara dengan
jumlah marga Araceae terbesar di antara negara-negara di kawasan Malesia (Yuzammi, 2018).

Alocasia (Schott) G.Don merupakan salah satu marga Araceae, yang memiliki
persebaran dari India, Srilanka, Nepal, Himalaya Barat dan Timur, Bangladesh, Assam
menuju Cina Selatan bagian tengah, Cina tenggara hingga Hainan, kemudian Jepang, Taiwan
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menuju Indo-Burma, Sundaland, Wallacea, New Guinea hingga Australia Timur, Kepulauan
Bismarck dan Pulau Solomon (POWO, 2024). Alocasia di dunia diperkirakan terdapat 100 jenis
dengan perawakan kecil hingga berukuran sangat besar dan biasanya tumbuh sepanjang
tahun, tetapi beberapa jenis bersifat dorman pada musim tertentu (Promprom dkk., 2024).
Alocasia sebagian besar berpotensi sebagai tanaman hias, meskipun beberapa jenis lainnya
juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sayur, memiliki nilai penting dalam ekologi karena
kemampuannya mengisi gap pada hutan (Yuzammi, 2018), dan sebagai bahan obat (Das,
2018; Ongpoy, 2017).

Kalimantan, Sulawesi dan Papua merupakan beberapa wilayah di Indonesia yang
menjadi salah satu pusat keragaman, endemisme dan kekayaan jenis Alocasia. Meskipun
sedikit kurang beragam dibanding Filipina, jenis Alocasia di beberapa wilayah di Indonesia
menunjukkan perbedaan secara taksonomi dan juga memiliki tingkat endemisme cukup
tinggi diatas 50% (Hay, 1998). Hal ini menyebabkan jenis ini sangat menarik untuk dipelajari.
Beberapa penelitian tentang pengungkapan keragaman jenis Alocasia di Indonesia telah
dilakukan. Namun demikian, hasil kajian yang telah dilakukan bukan merupakan kompilasi
sehingga belum diketahui jumlah jenis dan persebaran Alocasia di Indonesia. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menginventarisasi keragaman dan distribusi
Alocasia di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian awal sehingga diharapkan dapat
bermanfaat pada penelitian selanjutnya.

Metode

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi pustaka. Pustaka yang digunakan
adalah berupa jurnal, monograph, dan revisi taksa Alocasia. Data yang diperoleh
dikumpulkan dan ditabulasi. Data jenis dikelompokkan berdasarkan sebaran pulau
ditemukan (Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Lesser Sunda, Maluku dan Papua) dan
ketinggian lokasi. Ketinggian lokasi dibagi menjadi tujuh kategori yaitu lowland forest, lowland
to low montane, low montane forest, low to medium montane, lowland to mid montane forest, mid-
montane, dan mid-upper montane. Terkait data jenis yang tidak diketahui ketinggiannya akan
ditulis sebagai unknown. Kemudian data tersebut dianalisis dengan Microsoft excel dan
ditampilkan dalam bentuk histagram dan tabel.

Hasil dan Pembahasan

Alocasia merupakan tumbuhan dengan batang simpodial yang tidak bercabang, akar
rimpang tegak, merayap atau melengkung. Daun terdiri dari tangkai, pelepah dan helaian
daun. Helaian daun terdiri dari lobe anterior dan lobe posterior (Gambar 1), membraneous
hingga subsukulen. Bentuk helaian daun dari yang sederhana hingga berbelah-belah,
berbentuk anak panah hingga anak tombak dan kadang lanset. Tulang daun primer menyirip
dan biasanya diketiak tulang daun bagain bawah terdapat kelenjar. Tulang daun sekunder
biasanya ada yang membentuk tulang daun interprimary dengan jelas, adapula yang tidak.
Pembungaan sepasang hingga banyak. Bunga berbentuk tongkol yang dilindungi oleh
seludang, baik tongkol dan seludang berkontriksi (Gambar 2). Letak kontriksi dapat
digunakan sebagai karakter pembeda antar jenis. Tongkol bunga terbagi menjadi zona bunga
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betina, zona bunga steril (sterile interstice), zona bunga jantan dan apendiks (bunga steril)
(Hay, 1998).

Gambar 1. Helaian daun. A. Lobe anterior. B. Lobe Posterior. C. Anterior costae. D. Posterior costae.
E. Tulang daun primer. F. Tulang daun subsidiary (dengan kelenjar ketiak). G. Tulang daun
sekunder. H. Sektor dengan tulang daun interprimary yang terbentuk dari pertemuan tulang daun
sekunder. I . Sektor dengan tulang daun interprimary tidak terbentuk. J. Kelenjar ketiak. K. Tulang
daun intramarginal. L. Innerside dari lobe posterior. M. Tangkai daun. N. Sinus (Hay, 1998)

Alocasia pertama kali diilustrasikan dengan nama marga Arum yaitu Arum indicum
sativum dan Arum sylvestre oleh Rhumpius (1747). Saat ini Arum indicum sativum dikenal
dengan nama Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don dan Arum sylvestre sebagai Alocasia aequiloba
N.E.Br. Tahun 1832, Schott menggunakan nama Alocasia sebagai section dalam Colocasia.
Selanjutnya nama marga Alocasia pertama kali digunakan untuk beberapa spesies Araceae
yang masuk dalam marga Arisaema oleh Rafinesque (1837). Konsep nama Alocasia sebagai
tingkat marga secara tepat digunakan oleh Don (1839) dengan Alocasia cucullata (Lour.) G.Don
sebagai tipenya. Setelahnya terjadi perpindahan marga dari Arum menjadi Colocasia dan
kesalahan identifikasi antara Alocasia dan Colocasia. Akan tetapi sejak tahun 1855 dan
selanjutnya nama Alocasia konsisten digunakan oleh para botanis untuk Araceae Malesia dan
merupakan marga yang berbeda dengan Colocasia (Hay, 1998).
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Gambar 2. Pembungaan Alocasia. A. Tongkol yang seludang bunganya dibuka dan dipotong secara
artifisial. Al. Tongkol dan seludang yang berkontriksi. B Zona bunga betina dengan bagian atas zona
steril interstice. C. Zona bunga jantan. D. Apendiks

Revisi Alocasia selanjutnya dilakukan oleh Krause & Engler (1920), kemudian diikuti

penelitian ekstensif tentang Alocasia di beberapa kawasan Malesia dan Australia (Hay, 1998).
Revisi dan penelitian tentang keragaman Alocasia di Indonesia telah dilakukan oleh Hay &
Wise (1991); Hay (1998); Yuzammi & Hay (1998, 2002); Kurniawan & Boyce (2011); Asih &
Lestari (2022); dan Hay & Prameswara (2023). Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa
jenis Alocasia yang terdistribusi di Indonesia sekitar 29 jenis, 23 jenis diantaranya merupakan
jenis endemik. Berikut merupakan hasil penelusuran distribusi Alocasia di Indonesia
berdasarkan beberapa literatur(Tabel 1).

Tabel 1. Keragaman dan distribusi Alocasia di Indonesia

No Nama jenis Distribusi Referensi
1 Alocasia aequiloba N.E.Br.* Papua Hay & Wise (1991)
2 Alocasia alba Schott Jawa, Bali, Lombok, Hay (1998); Kurniawan
Sumatera dkk. (2013); Mustagqim &
Setiawan (2019)
3 Alocasia arifolia Hallier f.* Aceh, Sumatera Barat, Hay (1998)
Lampung
4 | Alocasia baginda Kurniawan & Kalimantan Timur Kurniawan & Boyce
P.C.Boyce* (2011)
5 Alocasia balgooyi A.Hay* Sulawesi Selatan, Sulawesi Hay (1998)
Utara, Gorontalo
6 Alocasia boa A. Hay, Papua Hay & Wise (1991)
7 Alocasia brancifolia (Schott) Maluku, Papua Hay & Wise (1991)
A.Hay
8 Alocasia celebica Engl. ex Sulawesi Selatan, Sulawesi Hay (1998)
Koord.* Utara, Gorontalo
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No Nama jenis Distribusi Referensi
9 Alocasia cuprea (K.Koch & Kalimantan Utara Asih & Lestari (2022)
C.D.Bouché) K.Koch*

10 | Alocasia flemingiana Yuzammi Jawa Barat, Jawa Tengah Hay (1998)
& A .Hay*

11 Alocasia inornata Hallier f. Sumatera Hay (1998)

12 Alocasia kerinciensis A.Hay* Sumatera Barat, Jambi Hay (1998)

13 Alocasia lancifolia Engl.* Papua Hay & Wise (1991)

14 Alocasia longiloba Miq. Jawa, Sumatera, Kalimantan, Hay (1998)

Sulawesi, Bali
15 Alocasia macrorrhizos (L.) Indonesia Hay (1998)
G.Don

16 | Alocasia megawatiage Yuzammi Sulawesi Tengah Yuzammi & Hay (2002)
& A.Hay*

17 Alocasia monticola A.Hay* Papua Hay & Wise (1991)

18 Alocasia nicolsonii A.Hay* Papua Hay & Wise (1991)

19 Alocasia peltata M.Hotta* Kalimantan Tengah

20 Alocasia princeps W.Bul* Kalimantan Timur, Hay (1998)

Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah,
Kalimantan Utara

21 Alocasia principiculus A.Hay* Kalimantan Timur Hay (1998)
22 | Alocasia puber (Hassk.) Schott* Jawa Hay (1998)
23 Alocasia pyrospatha A . Hay* Papua Hay & Wise (1991)
24 Alocasia robusta M.Hotta Kalimantan Tengah, Natuna Hay (1998)
25 Alocasia scabriuscula N.E.Br.* Kalimantan Tengah Hay (1998)
26 | Alocasia sarawakensis M.Hotta* Kalimantan Hay (1998)
27 Alocasia suhirmaniana Sulawesi Tenggara Yuzammi & Hay (1998)
Yuzammi & A.Hay*
28 Alocasia tandurusa Pram. & Sulawesi Utara Hay & Prameswara (2023)
A.Hay*
29 Alocasia wentii Engl. & Papua Hay & Wise (1991)
K.Krause*

Ket: * endemik

Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan pulau ditemukannya jenis Alocasia,
diketahui jenis terbanyak diperoleh dari Pulau Kalimantan (10 jenis), Papua (8 jenis) dan
Sulawesi (7 jenis). Kalimantan dan Papua memiliki jenis paling banyak karena kedua pulau
tersebut merupakan salah satu pusat keragaman Alocasia di dunia (Hay, 1998). Kalimantan
sebagai bagian Borneo sebenarnya hanya memiliki sekitar 40% keragaman Alocasia Borneo
(Wong & Boyce, 2020). Borneo diketahui terdapat 25 jenis Alocasia dan sejak revisi Alocasia
oleh Krause & Engler (1920), penelitian Alocasia di Borneo sangat intensif dilakukan Hay dkk.
(1997); Hay (1998, 2000); Boyce, (2007); Kurniawan & Boyce (2011); Wong & Boyce (2016); dan
Wong & Boyce (2020). Revisi terakhir Alocasia Australasia oleh Hay & Wise (1991) mencatat
13 jenis Alocasia yang tersebar di Papua New Guinea dan Australi, 8 jenis diantaranya terdapat
di Papua (Indonesia).

Maluku memiliki jumlah Alocasia terkecil di Indonesia. Hal ini karena mungkin
penelitian di daerah tersebut yang belum intensif, jumlah spesimen di Maluku juga tergolong
sedikit dan semua material Maluku tidak menunjukkan identifikasi yang benar, selain itu
spesimen herbarium Araceae yang terkenal buruk dan Alocasia merupakan salah satu yang
terburuk, sehingga sulit dilakukan identifikasi (Hay & Wise, 1991).
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Gambar 3. Keragaman jenis Alocasia di Indonesia berdasarkan lokasi ditemukan

Jumlah jenis

Alocasia merupakan tumbuhan yang dominan hidup di dataran rendah tropis yang
selalu lembab (Hay, 1998). Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar Alocasia
Indonesia tumbuh dalam rentang ketinggian yang luas yaitu dari dataran rendah hingga zona
hutan pegunungan rendah (Hay, 1998; Hay & Wise, 1991)(Gambar 4). Berikutnya di urutan
kedua adalah jenis yang hanya tumbuh pada dataran rendah saja. Beberapa jenis dapat hidup
hanya di zona pegunungan rendah yaitu A. balgooyi, A.s monticola dan A. tandurusa. A.
longiloba dan A. Macrorrhizos. merupakan jenis yang rentang tumbuhnya paling luas yaitu
dapat tumbuh dari dataran rendah hingga zona pegunungan sedang. Beberapa jenis Alocasia
hanya dapat hidup pada tempat yang tinggi, yaitu A. cuprea, A. kerinciensis, A. nicolsonii dan
A. wentii (Hay, 1998). A. cuprea tumbuh pada zona pegunungan rendah hingga pegunungan
medium. A. kerinciensis dan A. nicolsonii tumbuh pada zona pegunungan sedang. A. wentii
dapat tumbuh dari zona pegunungan sedang hingga pegunungan atas. Satu jenis Alocasia
yaitu A. baginda tidak diketahui data ketinggiannya, karena jenis tersebut diperoleh dari
nurseri di Malang, Jawa Timur yang kemudian ditumbuhkan di Kebun Raya “Eka Karya”-
Bali (Kurniawan & Boyce, 2011)
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Gambar 4. Keragaman jenis Alocasia di Indonesia berdasarkan ketinggian lokasi tumbuhnya

Jumlah jenis
=Y [=)]

o]

Prosiding Seminar Nasional Biologi IP2B VII 2024 | e-ISSN: 2746-7902 191



Seminar Nasional Biologi "Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Biologi VIII (IP2B VIII) 2024

Kesimpulan

Sebagian besar tanaman Alocasia tumbuh di dataran rendah hingga pegunungan
bawah di Indonesia, dengan Kalimantan dan Papua menjadi dua wilayah pusat keragaman
utamanya. Kedua wilayah ini memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai pusat penelitian
Alocasia, namun sejauh ini belum banyak diteliti. Untuk memaksimalkan penelitian, penting
untuk membuat spesimen herbarium lengkap dengan data lingkungan yang terperinci, serta
menyimpan spesimen tersebut di herbarium yang tercatat secara internasional. Hal ini
mendukung konservasi spesimen Alocasia dan memastikan tersedianya data untuk kajian
keragaman lebih lanjut.
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